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ABSTRAK

Penyu merupakan salah satu spesies biota laut berjenis kura-kura laut yang sudah
terancam punah. Terancam punahnya penyu dan habitatnya datang dari berbagai faktor yang
menjadi ancaman bagi keberlangsungan hidup penyu mengakibatkan keberadaan penyu dan
habitat penyu di wilayah pesisir pantai selatan Cilacap mulai menghilang. seperti aktivitas
manusia yang melakukan perburuan penyu dan telurnya untuk dijual, adanya perubahan
lingkungan dan iklim, hingga adanya aktivitas industri yang mengakibatkan tercemarnya
lingkungan. Berdasarkan keterangan dari Disporapar Kabupaten Cilacap tahun 2020,
ditemukannya 13 bangkai penyu dewasa yang sudah mati ketika mendarat di pesisir selatan
Pantai Teluk Penyu dalam 4 bulan terakhir dengan indikasi karena pencemaran laut maupun
terperangkap jaring nelayan. Kemudian berdasarkan situs berita lingkungan Mongabay tahun
2020, kematian penyu dalam 2 bulan terakhir ditemukan dalam kondisi mati di pesisir pantai
Cilacap.

Berdasarkan dari beberapa permasalahan tersebut, muncul ide tentang bangunan Pusat
Penelitian dan Konservasi Penyu di Cilacap dengan tujuan untuk merancang bangunan dan
mengintegrasikan tata ruang yang menunjang kolaborasi aktivitas penelitian ilmiah dan
konservasi secara intensif dengan memperhatikan keamanan dan kenyamanan pengguna
terkait pelestarian penyu dan habitatnya melalui strategi pendekatan Arsitektur Ekologis
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